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Abstract

Market contestation refers to the competition between traditional and modern
markets in Baranti to attract consumers. This study aims to understand the reality
of market contestation and the application of the ‘adalah principle in market
competition. The research method used is qualitative descriptive, with field
research as the primary approach. Data sources include primary and secondary
data. Data analysis techniques include data presentation, data reduction, and
conclusion drawing. The findings of this study are: (1) The competition between
traditional and modern markets in Baranti, Sidenreng Rappang Regency is
influenced by the existence of both market types, competition, and socio-cultural
impacts. Although modern markets offer more comfort, traditional markets remain
vital to the local community. Both markets can complement each other and provide
significant benefits to Baranti residents if managed properly. (2) Markets in Baranti
implement the ‘adalah principle in competition through three ways. enforcing fair
pricing, avoiding uncertainty (gharar), and promoting ethical trading freedom. (3)
The analysis of the ‘adalah principle can be realized by applying principles of
transparency, objectivity, and accountability

Keywords: ‘Adalah Principle, Baranti Market, Market Competition

Abstrak

Kontestasi pasar adalah persaingan antara pasar tradisional dan modern di baranti
untuk menarik konsumen. Penelitian ini bertujuan memahami realitas kontestasi
serta penerapan prinsip ‘adalah dalam persaingan pasar Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Sumber
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data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data aitus
pemaparan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah
(1) Persaingan antara pasar modern dan tradisional di Baranti, Kabupaten Sidenreng
Rappang dipengaruhi oleh faktor keberadaan pasar tradisional, pasar modern,
persaingan, dan dampak sosial budaya. Meskipun pasar modern menawarkan
kenyamanan, pasar tradisional tetap penting bagi masyarakat lokal. Kedua pasar ini
bisa saling melengkapi jika dikelola dengan baik, memberikan manfaat besar bagi
warga Baranti. (2) Pasar di Baranti mengimplementasikan prinsip ‘Adalah’ dalam
persaingan pasar dengan tiga cara yaitu menegakkan harga adil, menghindari
ketidakpastian (gharar), dan kebebasan berdagang yang etis. (3) Analisis prinsip
'Adalah dapat diwujudkan menggunakan prinsip transparansi, prinsip objektif, dan
prinsip akuntabilitas

Kata Kunci: Kata Kunci: Prinsip ‘Adalah, Pasar Baranti, Persaingan Pasar
A. Pendahuluan

Pasar merupakan institusi sosial-ekonomi fundamental dalam masyarakat,
berfungsi sebagai sarana transaksi jasa, barang, dan tenaga kerja antara penjual dan
pembeli dengan imbalan uang (Abbas et al. 2020; Daheri et al. 2023; Sofyan et al.
2024). Hadir dalam berbagai bentuk fisik seperti pasar tradisional, pusat
perbelanjaan, toko, dan mall (Meliana et al. 2025). Pasar menjadi penopang utama
pemenuhan kebutuhan konsumen dan aktivitas perekonomian lokal, dengan
klasifikasi utama pada pasar tradisional dan pasar modern yang masing-masing
memiliki karakteristik pengelolaan, skala usaha, dan dinamika interaksi yang khas
(Hidayat et al. 2024). Pasar tradisional, sering dikelola pemerintah atau masyarakat
lokal (Mazzucato 2024; Tiwari et al. 2024), dicirikan oleh usaha kecil-menengah,
tawar-menawar, dan penjualan kebutuhan sehari-hari seperti bahan segar dan
pangan pokok, sekaligus berperan sebagai pusat interaksi sosial yang akrab (Potter
et al. 2024; Syaifullah et al. 2024). Sebaliknya, pasar modern (supermarket, mall,
dll.) dikelola secara profesional, menawarkan beragam barang termasuk impor
dengan kualitas terjamin, harga pasti, dan kenyamanan berbelanja, terutama
menarik kalangan menengah ke atas (Lestari et al. 2024).

Namun, pesatnya pertumbuhan pasar modern, didorong liberalisasi
investasi dan perubahan gaya hidup masyarakat yang mengutamakan kepraktisan,
mengancam keberadaan pasar tradisional di perkotaan (Lestari, et al. 2024).
Persaingan ketat (kontestasi) antara kedua bentuk pasar ini menempatkan pasar

tradisional pada posisi lemah akibat perbedaan karakteristik mendasar (pelayanan,
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harga, lokasi, kenyamanan) dan regulasi yang kurang jelas, terutama mengenai
jarak antar pasar (Hariati 2023). Kontestasi ini mencakup aspek kinerja, preferensi
konsumen (sumber daya manusia, barang dagangan, harga, lokasi), dan regulasi
(Raysharie et al. 2025). Meskipun kontestasi secara teoritis dapat mendorong
efisiensi sumber daya, praktiknya sering kali mengabaikan prinsip keadilan dan
etika bisnis yang esensial (Karmila et al. 2025). Misalnya, beberapa pelaku pasar
modern kerap melakukan predatory pricing dengan menetapkan harga sangat
rendah untuk sementara waktu guna menyingkirkan pedagang kecil di pasar
tradisional. Selain itu, ditemukan pula praktik eksploitasi konsumen melalui
informasi produk yang tidak transparan, seperti menjual barang kedaluwarsa atau
tanpa label yang jelas, yang bertentangan dengan nilai-nilai kejujuran dalam
perdagangan Islami. Ketimpangan ini semakin nyata dengan maraknya
pembangunan pasar modern yang menggeser peran pasar tradisional sebagai aset
ekonomi daerah dan perekat relasi sosial turun-temurun (Powell 2024; Lammer et
al. 2024).

Dalam konteks ini, prinsip keadilan (‘adalah) dalam ekonomi Islam
menawarkan perspektif kritis (Purwanda et al. 2024; Muda et al. 2023). Islam
menganjurkan kontestasi dalam kebaikan (QS. Al-Baqarah: 148), menekankan
keadilan sebagai landasan aktivitas ekonomi, termasuk perlakuan adil bagi semua
pihak, transparansi, dan penghindaran praktik bathil seperti manipulasi atau
eksploitasi. Praktik perdagangan tidak etis, misalnya meliputi predatory pricing
oleh pelaku usaha besar untuk menyingkirkan pedagang kecil, manipulasi
timbangan dan takaran, penjualan produk cacat tanpa informasi yang jujur, serta
penimbunan barang (ihtikar) demi keuntungan sepihak. Selain itu, praktik
eksploitasi konsumen melalui skema kredit berbunga tinggi yang menjerat
masyarakat berpenghasilan rendah juga memperburuk ketimpangan ekonomi.
Sebagaimana tercermin dalam data ketimpangan global yang bertentangan dengan
prinsip teladan kejujuran Rasulullah SAW (Ahmed 2007; Maulidizen 2019).
Ekonomi Islam menawarkan kerangka alternatif yang menekankan keseimbangan,

tanggung jawab sosial, dan transparansi untuk menciptakan lingkungan bisnis
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berkelanjutan dan harmonis, di mana efisiensi sumber daya tidak mengorbankan
keadilan distributif maupun relasional (Al-Daghistani 2024; Thanasi et al. 2025).
Mengedepankan  prinsip ‘adalah dalam  pasar  dapat memperkuat
kepercayaan konsumen melalui informasi yang jujur serta memastikan tidak ada
pihak yang dirugikan dalam proses pemasaran (Syaripudin et al. 2024).
Penerapannya menjadi krusial dalam mitigasi ketimpangan dan perlindungan pasar
tradisional yang rentan. Penelitian ini berfokus pada dinamika kontestasi di Pasar
Baranti, Kabupaten Sidrap, sebuah pasar utama dengan 80-150 unit ruko yang
menampung baik pedagang tradisional maupun modern sebagai studi kasus yang
representatif. Signifikansi penelitian terletak pada eksplorasi prinsip ‘adalah tidak
hanya sebagai konsep normatif dalam ekonomi Islam, tetapi sebagai instrumen
analitis yang aplikatif dalam merespons dinamika kontestasi pasar di tingkat lokal.
Penelitian ini berupaya menggali bentuk-bentuk penerapan ‘adalah yang relevan
dan kontekstual, seperti keadilan distributif antara pelaku usaha besar dan kecil,
keadilan relasional dalam interaksi antara pedagang dan konsumen, serta keadilan
prosedural dalam regulasi pasar oleh otoritas setempat. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi dalam mengisi celah literatur mengenai bagaimana
nilai-nilai Islam dapat memberikan arah praktis bagi perumusan kebijakan ekonomi

yang inklusif, berkeadilan, dan berakar pada realitas sosial masyarakat lokal.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research) dan pendekatan fenomenologis (Mavhandu-
Mudzusi et al. 2022; Alhazmi and Kaufmann 2022). Lokasi penelitian dilakukan di
Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, selama kurang lebih dua
bulan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam
makna yang muncul dari interaksi sosial dan praktik pasar yang diamati. Penelitian
ini berlandaskan paradigma interpretatif untuk menangkap realitas sosial secara
alamiah dan kontekstual. Prinsip ‘adalah didefinisikan secara operasional melalui
tiga indikator utama: keadilan distributif (pembagian kesempatan usaha yang setara

antara pasar tradisional dan modern), keadilan relasional (interaksi yang berimbang
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antara pedagang dan konsumen), serta keadilan prosedural (regulasi yang tidak
diskriminatif oleh pemerintah daerah). Indikator-indikator ini menjadi lensa dalam
menganalisis bagaimana aktor pasar mengalami dan menafsirkan keadilan dalam
konteks kontestasi pasar.

Informan penelitian berjumlah 34 orang, yaitu pemilik toko dan pengunjung
pasar tradisional serta pasar modern. Dengan klasifikasi berdasarkan peran
(penjual/pembeli), jenis pasar, dan kelompok usia (generasi muda, dewasa, dan
lansia), mengingat bahwa generasi yang berbeda dapat memiliki preferensi dan
sikap berbeda terhadap pasar dan nilai keadilan. Pemilihan informan dilakukan
secara purposif untuk menangkap variasi pengalaman dan persepsi antar kelompok.
Teknik pengumpulan data mencakup wawancara tidak terstruktur, observasi non-
partisipan, dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen utama menjalani tiga tahap
pengumpulan data: persiapan, pelaksanaan, dan akhir (Agustianti et al. 2022;
Abdolvand et al. 2016).

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah
informasi penting dari wawancara dan observasi, lalu menyusunnya dalam narasi.
Penyajian data difokuskan pada keterkaitan antara indikator ‘adalah dan dinamika
kontestasi pasar, sedangkan verifikasi dilakukan dengan membandingkan berbagai
sumber informasi untuk memastikan akurasi. Uji kredibilitas dilakukan melalui
triangulasi (sumber, waktu, tempat), dan konfirmabilitas dijaga untuk memastikan
objektivitas (Miles et al. 1984). Dengan desain ini, penelitian berupaya
menghasilkan pemahaman yang valid dan bermakna atas penerapan prinsip ‘adalah

dalam konteks pasar lokal yang sedang mengalami tekanan modernisasi.

C. Pembahasan
1. Realitas Kontestasi Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Baranti
Kontestasi antara pasar tradisional dan modern merefleksikan transformasi
sosial-ekonomi daerah Baranti, Kabupaten Sidrap. Pasar tradisional yang menjadi
nadi ekonomi dan ruang interaksi sosial menghadapi tekanan signifikan dari

kehadiran pasar modern seperti minimarket dan swalayan. Wawancara dengan
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pedagang dan pengunjung mengungkap perbedaan mendasar: pasar tradisional
(seperti yang dikelola Hj. Suriana dan Ramlah) menawarkan harga terjangkau,
tawar-menawar, produk lokal segar (bahan pangan, pakaian), serta fungsi sosial-
budaya sebagai perekat komunitas. Sementara pasar modern (contohnya Alfamart
milik Melyana atau Toko Galapuang) menonjolkan kenyamanan, kebersihan,
sistem pembayaran praktis, dan variasi produk impor. Kedua model pasar ini hidup
berdampingan, namun persaingan semakin nyata seiring perubahan gaya hidup
masyarakat yang mengutamakan kepraktisan.

Kontestasi memaksa kedua pihak berinovasi. Pedagang tradisional (seperti
Naharia dan Elsa) mempertahankan eksistensi dengan mengandalkan keunggulan
alamiah: harga fleksibel, kedekatan emosional, dan kelengkapan produk lokal.
Namun, mereka menghadapi tantangan infrastruktur yang minim dan kebersihan
yang kurang optimal, menyebabkan sebagian konsumen beralih ke pasar modern.
Di sisi lain, pedagang modern (seperti pemilik Al Fawwas Mart dan Toko
Zonareload) merespons dengan strategi promosi, penjualan produk lokal, serta
peningkatan kualitas layanan meski diakui harga lebih tinggi. Wawancara dengan
pengunjung (seperti Herlina dan Nurul Hidayah) mempertegas polarisasi
preferensi: sebagian memilih tradisional karena harga dan interaksi sosial, lainnya
beralih ke modern demi kenyamanan dan efisiensi. Liberalisasi investasi yang
mendorong ekspansi pasar modern semakin memperuncing persaingan ini.

Persaingan ini membawa implikasi multidimensi. Pasar tradisional sebagai
penyangga ekonomi UMKM dan sektor informal (ditegaskan Cenrawati) tetap
menjadi pilar utama perekonomian lokal sekaligus penjaga identitas budaya.
Sementara pasar modern (menurut Citra dari Toko Pink Shop) berkontribusi pada
peningkatan daya beli dan introduksi produk baru, meski berpotensi mengurangi
intensitas interaksi sosial. Temuan kunci menunjukkan bahwa keberlangsungan
kedua pasar bergantung pada kemampuan beradaptasi: pasar tradisional perlu
revitalisasi infrastruktur dan dukungan regulasi pemerintah, sedangkan pasar
modern harus mengakomodasi nilai lokal. Keduanya dapat saling melengkapi jika
dikelola dengan prinsip keadilan ( ‘adalah) dan etika bisnis Islam seperti diingatkan

pedagang Hj. Armi agar kontestasi mendorong inovasi tanpa mengorbankan
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harmoni sosial. Kolaborasi ini krusial bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan di
Baranti.
2. Penerapan Prinsip 'Adalah dalam Penetapan Harga dan Regulasi

Prinsip 'adalah (keadilan) diimplementasikan melalui penetapan harga
yang transparan dan adil oleh pedagang tradisional maupun modern. Wawancara
dengan Hj. Suriana, Melyana (Alfamart), dan Sarina (Toko Galapuang)
mengungkap komitmen kolektif untuk menghindari kecurangan seperti monopoli
atau spekulasi, sesuai larangan dalam ekonomi Islam. Pasar tradisional
menawarkan fleksibilitas tawar-menawar dan harga lebih murah, sementara pasar
modern menjamin kepastian harga melalui label jelas. Namun, ketimpangan akses
modal dan infrastruktur seperti diakui Nani menciptakan asimetri persaingan. Di
sinilah peran pemerintah daerah menjadi krusial: regulasi zonasi, subsidi UMKM,
dan tarif retribusi yang proporsional (seperti ditekankan Hj. Armi) diperlukan untuk
menciptakan level playing field. Sinergi kebijakan ini mendorong ekosistem pasar
yang setara, di mana konsumen bebas memilih berdasarkan anggaran tanpa
dirugikan.

Prinsip 'adalah juga terwujud melalui penghindaran praktik
gharar (ketidakpastian). Pedagang di kedua pasar secara konsisten memberikan
informasi lengkap tentang kualitas, kuantitas, dan harga produk sebagaimana
dicontohkan Ramlah (pedagang tradisional) dan Fawwal (Al Fawwas Mart).
Wawancara dengan pengunjung seperti Hj. Nurlelas dan Norma menegaskan
kepuasan terhadap transparansi ini: pasar tradisional menjelaskan kondisi barang
secara lisan (termasuk cacat tersembunyi), sementara pasar modern menyajikan
deskripsi tertulis/foto. Pendekatan ini selaras dengan etika ekonomi Islam yang
menekankan saling ridha dan kejujuran, sekaligus mencegah kerugian akibat
asimetri informasi. Rigor ini tidak hanya memenuhi tuntutan syariah, tetapi juga
membangun kepercayaan jangka panjang dengan konsumen, sebagaimana diakui
Melyana dalam konteks penguatan reputasi Alfamart.

Kontestasi di Baranti diatur oleh kebebasan berdagang beretika yang
menyeimbangkan inisiatif usaha dengan tanggung jawab sosial. Pedagang modern

seperti Susanti (Zakia Shop) dan Ayu (Toko Collection) mencontohkan praktik etis:
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upah layak untuk karyawan, larangan menjual produk palsu, serta persaingan sehat
tanpa menjatuhkan kompetitor. Di pasar tradisional, komitmen serupa terlihat dari
penolakan terhadap eksploitasi dan penipuan seperti ditegaskan Suriani dan
Cenrawati. Prinsip ini diperkuat oleh kesadaran kolektif bahwa kebebasan usaha
dalam Islam bersyarat: tidak boleh melanggar kemaslahatan umum. Implikasinya,
kedua pasar menginternalisasi tanggung jawab sosial: tradisional sebagai penopang
UMKM dan produk lokal (berdasar testimoni Reski), modern melalui inovasi
layanan yang memperluas pilihan konsumen (catatan Andi Panti Bauti). Kolaborasi
model ini didorong regulasi pro-keadilan menjadi kunci keberlanjutan ekonomi
inklusif di Baranti.

3. Analisis Prinsip ‘Adalah Dalam Realitas Kontestasi Pasar Tradisional

dan Pasar Modern di Baranti

Dinamika kontestasi pasar tradisional-modern di Baranti merefleksikan
ketegangan antara transformasi ekonomi dan nilai-nilai keadilan Islam (‘adalah).
Pasar tradisional sebagai tulang punggung ekonomi UMKM menghadapi tekanan
sistemik dari ekspansi pasar modern yang didukung modal kuat dan infrastktur
superior. Temuan penelitian mengungkap asimetri persaingan: pedagang
tradisional mengandalkan keunggulan harga fleksibel dan interaksi sosial (sesuai
prinsip ta’‘awun), sementara pasar modern unggul dalam kenyamanan dan efisiensi.
Namun, ketimpangan akses terhadap sumber daya dan regulasi yang tidak berpihak
berpotensi melanggar prinsip keadilan distributif (al-‘adl) dalam ekonomi Islam.
Surah Al-Baqarah: 282 menjadi landasan etis yang menuntut transparansi dan
akuntabilitas transaksional nilai yang lebih terinternalisasi di pasar tradisional
melalui hubungan kepercayaan, meski kurang terdokumentasi formal. Analisis
mendalam menunjukkan tiga manifestasi prinsip 'adalah:

1. Transparansi (QS Al-Baqarah: 49): Pasar tradisional menerapkan
transparansi secara organik melalui tawar-menawar langsung dan kejujuran
deskripsi produk (mis., pengakuan Hj. Nurlelas tentang tidak
adanya gharar). Pasar modern menginstitusionalisasikannya lewat label

harga dan sistem pembayaran digital.
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2. Objektivitas (QS Al-Bagarah: 275): Terwujud dalam penetapan harga wajar
yang menghindari riba dan eksploitasi. Pedagang seperti Suriani dan
Melyana menolak praktik spekulatif, meski pasar modern dinilai kurang
objektif dalam penetapan margin keuntungan tinggi.

3. Akuntabilitas (QS Al-Mujadalah: 11): Pasar tradisional mempertahankan
akuntabilitas sosial melalui ikatan komunitas, sedangkan pasar modern
mengadopsi akuntabilitas struktural via audit dan standar layanan.
Keduanya mengakui tanggung jawab vertikal (hablum minallah) dalam
menjaga amanah usaha.

Temuan kritis mengungkap bahwa objektivitas dan akuntabilitas terancam oleh
liberalisasi pasar yang tidak terkendali, di mana pedagang tradisional kesulitan
bersaing secara setara bertentangan dengan semangat fastabiqul khairat (QS Al-
Bagarah: 148).

Harmonisasi kontestasi pasar di Baranti memerlukan intervensi kebijakan
pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi, dan UKM Kabupaten Sidenreng Rappang memegang
peranan penting dalam merancang kebijakan berbasis prinsip ‘adalah:

1. Regulasi pro-keadilan: Pemerintah daerah perlu menerapkan zoning pasar,
subsidi infrastruktur tradisional, dan standar retribusi berkeadilan (sebagai
bentuk Aisbah modern).

2. Sinergi komplementer: Pasar modern dapat mengadopsi keunggulan
tradisional (e.g., produk lokal, fleksibilitas harga), sementara pasar
tradisional memperbaiki manajemen dan fasilitas.

3. Pendidikan ekonomi syariah: Sosialisasi prinsip muamalah kepada pelaku
usaha untuk memperkuat kesadaran etis transaksional.

Dengan kerangka ini, kontestasi tidak lagi bersifat zero-sum, tetapi menjadi katalis
pertumbuhan inklusif yang selaras dengan maqasid syariah: melindungi ekonomi
rakyat (hifzh al-mal), memelihara relasi sosial (hifzh al-nasl), dan menjamin
keberlanjutan (hifzh al-bi’ah). Kolaborasi kedua model pasar di bawah
payung ‘adalah akan memperkuat ketahanan ekonomi lokal Baranti sebagai contoh

konkret ekonomi berkeadilan.
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D. Penutup

Hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, Kontestasi pasar modern dan tradisional di Baranti, Kab.
Sidenreng Rappang dipengaruhi oleh kehadiran kedua jenis pasar, persaingan, serta
dampak sosial budaya. Meski pasar modern unggul dalam kenyamanan dan harga,
pasar tradisional tetap penting bagi masyarakat lokal. Jika dikelola baik, keduanya
bisa saling melengkapi dan berkembang bersama secara berkelanjutan dengan
dukungan pemerintah dan masyarakat.

Kedua, Penerapan prinsip 'Adalah’ dalam pasar Baranti mencakup
penetapan harga adil, transparansi, etika berdagang, dan menghindari
ketidakpastian (gharar). Meskipun berpotensi menciptakan pasar yang adil dan
sehat, tantangan seperti monopoli masih bisa terjadi. Pemahaman pedagang
terhadap persaingan usaha yang sehat penting untuk mewujudkan pasar yang
transparan dan menguntungkan semua pihak.

Ketiga, analisis prinsip keadilan ("Adalah’) dalam persaingan pasar memiliki
tiga prinsip yaitu transparansi, objektivitas, dan akuntabilitas merupakan pilar
utama dalam etika pasar Islam yang berakar kuat dari nilai-nilai Al-Qur'an,
khususnya dalam Surah Al-Bagarah ayat 49 dan 275 serta Surah Al-Mujadalah ayat
11. Ketiga prinsip ini menuntun pelaku usaha untuk bersikap jujur, adil, dan
bertanggung jawab dalam setiap transaksi ekonomi, baik di pasar tradisional
maupun modern. Dengan menerapkannya secara konsisten, pasar tidak hanya
berfungsi sebagai sarana ekonomi, tetapi juga sebagai ruang ibadah dan pengabdian

kepada Allah SWT yang membawa keberkahan dan kesejahteraan Bersama.
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